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ABSTRAK

Sistem informasi pada masa kini memiliki peranan yang penting terhadap kemajuan sebuah organisasi
termasuk pada dunia usaha.Masalah yang sering muncul pada usaha sewa yaitu pada sistem transaksi
yang masih manual yaitu dengan mengandalkan kwitansi atau buku dalam pengarsipan data
perusahaan. Tentu saja hal yang demikian akan mempersulit dalam mengkontrol data transaksi dan
laporan. Diperlukan suatu sistem aplikasi yang bisa membantu sistem mengolah data, data transaksi
beserta laporannya yang bisa menyajikan informasi yang berguna bagi pihak yang berkepentingan
untuk masalah tersebut. Sistem informasi sewa kios bertujuan untuk memudahkan pengelola ataupun
karyawan dalam melakukan proses pengolahan data.

Kata Kunci: Sistem Informasi Sewa Kios , Visual Basic 2013.
ABSTRACT

Today's information systems have an important role in the progress of an organization, including in
the business world. The problem that often arises in rental businesses is that the transaction system is
still manual, namely by relying on receipts or books in filing company data. Of course this will make
it difficult to control transaction data and reports. An application system is needed that can help the
system process data, transaction data and reports that can provide useful information for interested
parties for this problem. The kiosk rental information system aims to make it easier for managers or
employees to process data processing.

Keywords: Kiosk Rental Information System, Visual Basic 2013 .

PENDAHULUAN

Seiring dengan berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan yang sangat pesat pada
saat ini menjadikan informasi sebagai hal yang sangat penting peranannya dalam menunjang
jalannya operasi-operasi demi tercapainya tujuan. Teknologi komputer sudah terbukti
merupakan salah satu media informasi yang efektif dan efisien dalam penyebaran informasi
yang dapat diakses oleh siapa saja, kapan saja dan dimana saja. Perkembangan teknologi
komputer saat ini telah berkembang sangat pesat, hal tersebut mendorong terciptanya
kebutuhan terhadap penerapan teknologi yang semakin canggih. Terbukti dengan banyaknya
perusahaan, sekolah, universitas, maupun kehidupan sehari — hari dalam lingkungan dirumah
maupun cakupan yang lebih luas.

Teknologi komputer yang ada saat ini masih kurang dimanfaatkan bagi kalangan
pebisnis dalam hal ini pada proses transaksi penyewaan kios pada koperasi primkop kartika
ardagusema. Transaksi penyewaan yang dilakukan yaitu secara tunai.Dalam transaksi
penyewaan kios kita melihat pembayaran dan penyerahan uang maupun barang tidak
dilakukan dengan komputer atau untuk pengolahan datanya masih menggunakan sistem
manual, padahal sistem pengolahan data yang dilakukan secara manual kurang efektif dan
efisien. Mulai dari cukup lamanya waktu yang diperlukan untuk menulis data, memperbaiki
kesalahan penyusunan serta penghitungan sampai pada pembuatan laporan. Untuk pencatatan
datanya hanya menggunakan catatan dan untuk bukti transaksi hanya menggunakan kwitansi.
Penyimpanan data dengan cara ini sangatlah kurang efektif dalam penggunaan waktu karena
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interface yang tidak memadai dan dari sisi keamanan datanya tidak bagus. . Untuk menambah
akurasi data dan meminimalkan kesalahan dalam proses transaksi maka sistem yang masih
secara manual perlu diganti dengan sistem yang terkomputerisasi. Hal ini dimaksudkan untuk
memudahkan dan memaksimalkan kinerja serta akurasi dari sebuah transaksi.

Primkop Kartika Ardagusema merupakan salah satu koperasi yang berada di
lingkungan militer yang memiliki unit usaha simpan pinjam dan peredaran perdagangan dari
Unit Toko, Menyikapi Undang Undang 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian maka
perubahan tata kelola Koperasi harus semakin meningkat, lebih-lebih dengan menjamurnya
lembaga sejenis, sehingga untuk bisa bersaing di masa depan maka tata kelola, perencanaan
dan peningkatan Kinerja Anggota Pegawai dan Pengurus Primkop Kartika Ardagusema serta
staf manajemen menjadi hal penting untuk diperhatikan, juga seiring dengan meningkatnya
tuntutan yang semakin kompleknya permasalahan yang harus ditangani, Primkop Kartika
Ardagusema mengemban tugas pokok membantu Dansatminkal/Komando dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan para Prajurit, PNS dan keluarganya dengan berpedoman kepada
Undang-undang Nomor 25 tahun 1992 tentang pokok-pokok perkoperasian. Dalam
melaksanakan tugas pokok Primkop Kartika Ardagusema berkewajiban  untuk
melaksanakan Progja dan RAPB pada setiap tahun buku dalam rangka
mengembangkan  kegiatan usahanya yang diselenggarakan dari anggota  untuk
anggotanya. Dalam pelaksanaan tugasnya Pengurus Primkop berkewajiban untuk
memberikan laporan hasil usahanya pada setiap triwulan 1, semester, triwulan 3 dan laporan
akhir tahun.

Salah satu aspek penting dalam upaya peningkatan Kinerja Koperasi adalah melalui
kebijakan Makro dalam rangka meningkatkan kesejahteraan para Prajurit, PNS dan
keluarganya khususnya anggota Koperasi yang harus diaplikasikan dan diimplementasikan ke
dalam Visi dan Misi Koperasi kemudian dituangkan dalam bentuk Rencana Strategis
Koperasi sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dan arahan untuk mengembangkan dan
menjalankan fungsi dan peranannya dalam melaksanakan pelayanan kepada para anggota.
Ada 13 pasal mengenai sewa menyewa kios:

Pasal 1

Objek Sewa

Pihak I dengan ini menyewakan KIOS Milik Pihak | kepada Pihak Il, yang dengan ini
menyewakan KIOS dari Pihak 1.

Pasal 2
Jangka Waktu Sewa

Sewa menyewa KIOS dilangsungkan untuk jangka waktu 1 (satu) tahun terhitung sejak
tanggal 15 Juli 2009 sampai dengan 15 Juli 2010. Dan atas kesepakatan para Pihak, apabila
masa sewa berakhir Perjanjian Sewa Menyewa ini dapat ditinjau dan diperpanjang kembali.

Pasal 3

Uang Sewa dan Biaya-Biaya

Para pihak sepakat bahwa harga sewa KIOS selama 1 tahun adalah sebesar 10 juta rupiah,
yang dibayar oleh Pihak 11 kepada Pihak | dengan cara TUNAI saat perjanjian sewa menyewa
ini ditanda tangani. Terhitung sejak tanggal serah terima KIOS, Pihak Il wajib menanggung
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dan membayar segala biaya, seperti biaya penggunaan telepon, air, listrik yang menjadi
kewajiban Pihak Il termasuk biaya Service Charge.

Pasal 4

Serah Terima KIOS

Penyerahan KIOS akan dilakukan oleh Pihak | kepada Pihak Il setelah seluruh pembayaran
Uang sewa diterima oleh Pihak I.

Pasal 5
Pajak-pajak

Pajak-pajak yang menurut ketentuan perundang undangan menjadi kewajiban Pihak I, seperti
PBB menjadi beban dan tanggung jawab Pihak I, sedangkan yang menjadi kewajiban Pihak 11
seperti Pajak Reklame, 1zin Usaha dan segala kewajiban yang mengacu kepada usaha dari
Pihak llakan menjadi beban dan tanggung jawab Pihak II.

Pasal 6
Penggunaan KIOS

« Para pihak sepakat satu sama lain bahwa KIOS akan digunakan oleh Pihak 1l terbatas
untuk jenis elektronik.
pada ayat pasal ini termasuk segala biaya yang timbul karenanya, menjadi beban dan
tanggung jawab Pihak 11 sepenuhnya,

Pasal 7

Perubahan KI10S

Selama berlangsungnya perjanjian ini Pihak Il tidak berhak mengadakan perubahan-
perubahan dan atau penambahan-penambahan pada KIOS tanpa mendapatkan persetujuan

tertulis terlebih dahulu dari Pihak I. Apabila Pihak I memberikan persetujuan untuk itu, maka
berlaku ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

e Biaya-biaya yang timbul untuk perubahan dan atau penambahan dimaksud menjadi
beban dan tanggung jawab Pihak II.

o Pelaksanaan pekerjaan perubahan dan atau penambahan dimaksud harus mendapatkan
pengawasan dari Pihak | atau pihak lain yang ditunjuk oleh Pihak 1.

e ljin-ijin yang diperlukan, baik pengurusannya maupun pembiayaannya menjadi
tanggung jawab Pihak I1.

Pasal 8
Kewajiban Pihak I1

Selama sewa menyewa ini berlangsung, Pihak 11 berkewajiban untuk :
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e Membayar biaya pemakaian listrik dan telpon tepat pada waktunya. Bilamana Pihak 11
dengan sengaja atau tidak sengaja atau terlambat membayar biaya-biaya tersebut,
maka sengaja akibat yang timbul sehubungan dengan tindakan-tindakan yang diambil
oleh Pihak | atau instansi yang terkait, antara lain tidak terbatas ada denda dan
tindakan pemutusan aliran listrik dan telp adalah tanggung jawab Pihak Il. Untuk
selanjutnya dengan dan biaya harus dibayar oleh Pihak Il sepenuhnya.

e Mempergunakan dan memelihara KIOS dengan sebaik-baiknya selaku Pihak Il yang
beritikad baik dan pada saat berakhirnya sewa menyewa menyerahkan kembali KIOS
kepada Pihak | dalam keadaan baik. Apabila terjadi kerusakan pada KIOS, baik
karena kesalahan Pihak Il atau pegawainya atau pihak lain yang mengadakan
hubungan kerja dengan Pihak 11 wajib melakukan perbaikan-perbaikan dan kerusakan
yang terjadi atas tanggungan dan biaya Pihak Il sendiri.

Pasal 9

Pengalihan Hak Sewa

Pihak Il tidak diperkenankan mengoper/menyewa kembali KIOS, listrik dan telpon kepada
pihak lain dengan alas an apapun juga.

Pasal 10

Force Majeure

Bilamana KIOS mengalami kerusakan yang diakibatkan oleh banjir, gempa, angina rebut
atau bencana lainnya, atau huru-hara dan sebagainya, maka kedua belah pihak sekarang ini
dan pada waktunya menyatakan saling memberikan pembebasan untuk tidak saling menuntut
hal-hal tersebut diatas.

Pasal 11

Lain-lain

o Selama berlangsungnya perjanjian ini, Pihak Il sepakat untuk mematuhi peraturan-
peraturan dan tata tertib yang ditetapkan baik terhadap Pihak I, maupun terhadap
pengelola tempat usaha. Apabila Pihak 1l lalai dalam melaksanakan segala
kewajibannya berdasarkan perjajnian ini, maka Pihak | berhak untuk mengakhiri
perjanjian ini dengan sepihak.

e Apabila salah satu pihak melanggar atau tidak memenuhi satu dan lebih ketentuan
dalam perjanjian ini, maka para pihak dengan ini menyetujui bahwa masing-masing
pihak berhak untuk mengakhiri perjanjian ini secara sepihak.

e Apabila selama masa sewa berlangsung Pihak Imenjual toko kepada pihak lain, maka
Pihak Il tetap menempati/mempergunakan toko tersebut sampai masa sewa berakhir,
sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati dan Pihak | menjamin tidak akan ada
tuntutan dari pihak lain atau pihak manapun.

Pasal 12
Penyerahan Kembali KIOS

o Bilamana Pihak Il terlambat untuk menyerahkan kembali KIOS kepada Pihak |
sebagaimana ditetapkan diatas, maka untuk tiap-tiap hari keterlambatan penyerahan
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Pihak 11 dikenakan dengan sebesar Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupiah) per hari,
maksimum 14 hari sejak keterlambatan tersebut.

« Dengan tidak mengulangi kewajiban/pembayaran dengan tersebut Pihak Il dengan ini
memberikan kuasa kepada Pihak I, yang tidak dapat dicabut kembali karena
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari perjanjian ini, untuk menyegel
atau melakukan pengosongan KIOS, serta memindahkan barang-barang yang berada
dalam KIOS ke tempat lain yang dianggap baik oleh Pihak | dan bila perlu dengan
meminta bantuan dari pihak yang berwajib atas resiko dan biaya Pihak Il. Pihak Il
melepaskan Pihak | dari tanggung jawab atas hilang atau rusaknya barang tersebut.

Pasal 13
Domisili

Mengenai perjanjian dan segala akibatnya para pihak memilih domisili yang tepat pada
Kantor Panitera Pengadilan Negeri Jakarta Selatan.

Pihak | Pihak Il
(Yang menyewakan) (Yang meyewa)

Pada contoh surat sewa menyewa diatas diatur dalam 13 pasal yang mengikat diantara kedua
belah pihak.

METODE PENELITIAN

Dalam pengembangan sistem ini peneliti menggunakan metodologi XP. Metodologi XP
atau bisa disebut Extreme Programming merupakan salah satu contoh metodologi
pengembangan cepat atau biasa disebut AGILE dalam pengembangan sistem informasi. XP
mempunyai beberapa kelebihan, seperti ringan (light weight), efisien, ber-resiko rendah,
fleksibel, dan disebut sebagai cara yang menyenangkan dalam mengembangkan aplikasi
(Pressman, 2012). Sasaran XP adalah tim yang dibentuk berukuran antara kecil sampai
medium, tidak perlu menggunakan tim yang besar. XP sangat mengedepankan komunikasi
dengan user dalam perencanaan program, sehingga sasaran yang dituju dapat diproses secara
bertahap dan tepat sasaran.
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HASIL PENELITIAN

Menurut Roger S. Pressman (2012), ada lima tahap pengembangan sistem dalam
metodologi XP seperti ditunjukkan pada gambar berikut:

DESAIGN

PLANNING

CODING

TEST

Software Increment Project

Velocity Computered

Gambar 1. Sikllus XP Dengan Pola sederhana

1. Planning (Perencanaan) Bagian ini melakukan pengumpulan informasi berupa melakukan
analisis sistem. Analisis sistem diperlukan untuk mengetahui kebutuhan yang diperlukan
sistem dalam mengembangkan sebuah aplikasi. Analisis dilakukan dengan mencari
beberapa kebutuhan aplikasi seperti masukan (input), fungsi untuk proses jalannya
aplikasi (method), keluaran atau hasil program (output), dan juga tampilan awal aplikasi
(admin interface).

2. Design (Perancangan) Perancangan XP dengan ketat mengikuti prinsip “tetap sederhana”.
Sebuah hasil perancangan yang sederhana selalu lebih disukai daripada gambaran-
gambaran yang lebih kompleks.

3. Coding (Penulisan kode program) Aktifitas utama adalah refactoring yaitu pengembangan
design menuju implementasi. Pair program yang menjadi bagian dari fase ini, dilakukan
untuk real time program solving dan real time quality assurance.

4. Test (Pengujian) Fase ini merupakan fase pengujian hasil dari aplikasi yang telah
dibangun. Pengujian yang dilakukan menggunakan pengujian whitebox dan blackbox.

5. Release (Peluncuran perangkat lunak) Fase ini merupakan tahap dimana sudah tidak ada
lagi stories (Data) dari user yang diimplementasikan sehingga semua kebutuhan sistem
dianggap telah terpenuhi. Tidak ada lagi perubahan arsitektur, design, atau pelaksanaan
coding.Hanya melakukan pemeliharaan aplikasi berupa backup program dan backup
database.
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Dalam pembuatan aplikasi ini menggunakan perancangan sistem dengan data:

flow diagram (DFD).

ubah kata kund

input data kics (
input data penyewa
input data transaksi

Pengelola

input data kredit
—>

‘—

Laporan Data Kics
Laporan Data Penyewa

FT
0.0 N\

\

Sistem Informasi Sewa }

\ /

N

Laporan Data transakst tunal .~

Laporan Data transaksi kredit

Laporan Data tunggakan

.—>
Nota Transaks!
Nota Kredit

Penyewa

Laporan Data Kios

Laporan Data Penyewa
Laporan Data transaksi tunai
Laporan Data transaks! kredit
Laporan Data tunggakan

PEMILIK

KIOS

Gambar 2. Diagram Konteks

Diagram konteks tersebut menggambarkan bahwa entitas pengelola, aliran data
menunjukan bahwa Pengelolamengubah kata kunci, menginput Data Kkios, penyewa,
transaksi, dan kredit kemudian sistem memberikan output berupa laporan - laporan yang telah
diinputkan.Entitas Penyewa, aliran data menunjukan bahwa penyewa menerima dari sistem
yang memberikan output berupa nota transaksi dan nota kredit. Pada entitas pemilik kios,
aliran data menunjukan bahwa pihak investordapat melakukan pengaturan pengguna baik itu
menambah atau meghapus data pengguna. Pemilik juga menerima semua laporan data dari
kegiatan transaksi persewaan baik itu secara tunai ataupun kredit. Berikut relasi tabel — tabel
dalam pembuatan database:

tbkios

N tbpengelola

kd kios
°nadMa kios
[Pukuran
°gambar
“harga
[°keterangan
°admin

tbtransaksi

[ |*admin
*otoritas
°password

*‘notatransaksi
°tanggal
°downpayment
*Xkd kios N

N tbhpenyewa

kd penvewa
‘nm penyewa
“alamat
°“notelp
“pekerdaan
°pendapacan
°no_ktp
®foto
°admin

tbkredit

®jasa

*kd penvewa
®ket_bayar
°lama kredit
°cicilan
°diskon
®5asa
°kecerangan

°sisahutang N

°admin

°cicilanbunga

“bavar
°denda
°tot_bayar
°tgl_ kredit
°sisa kredit
*kredit ke

®admin
® ket

1 |*kd kreditc

notatransaksi

°sisakredit ke

Gambar 3. Reaksi Tabel
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Adapun implementasi dari tahap rancangan sistem ke desain interface aplikasi sebagai
berikut :

ﬁé

:I Mama Pengguna

l& )

Eﬂ Kata kunci

f Com s S B \\\
W= - %

Gambar 4. Form Login

Data Pengguna

KOPERASI PRIMKOP T
KARTIKA ARDAGUSEMA el

Gambar 5. Menu Utama Aplikasi

Pada Proses pengujian ini dilakukan secara berkalan dengan mengevaluasi input dan
output yang dihasilkan oleh aplikasi. Fase ini dilakukan secara dua tahap, tahap pertama yaitu
pengujian mandiri dan pengujian lapangan. Pengujian mandiri dilakukan oleh penulis
sedangkan pengujian lapangan melibatkan pengguna terkait yaitu pemilik sebagai admin dan
karyawan sebagai user.

Peneliti menggunakan pengujian black box. Pengujian tersebut dapat dilakukan dengan
testing interface sistem yang bertujuan menunjukan fungsi sistem tentang cara beroperasi.
Cara tersebut bertujuan untuk mencari kesalahan pada fungsi yang salah, kesalahan interface,
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kesalahan pada struktur data atau akses aplikasi, kesalahan performa, kesalahan instalasi dan
tujuan akhir.

1. Pengujian Fungsionalitas

a. Menambah data baru Tabel 1. Pengujian Menambah Data Baru :

Langkah Pengujian

Keluaran yang diharapkan

Keluaran yang diperoleh

Memasukan input data
yang benar

Sistem dapat menampilkan
data baru dan data baru
tersebut akan tersimpan

dalam basis data

Data baru akan muncul
pada form dan data baru
tersebut sudah tersimpan

dalam basis data

Memasukan input data
yang salah

Sistemdapat
memberitahukanbahwa
input data yang dimasukan
salah

Sistem memunculkan
pesan bahwa data yang
telah dimasukan salah
dan dan basis data tidak
mengalami perubahan

Memasukan data
dengan format data
yang salah

Sistem dapat
memberitahukan bahwa
data yang ingin dimasukan
salah

Sistem memunculkan
pesan bahwa data yang
dimasukan salah dan
basis data tidak
mengalami perubahan

b. Mengubah data

Tabel 2. Pengujian Mengubah Data

Langkah pengujian

Keluaran yang diharapkan

Keluaran yang diperoleh

Mengubah data yang
salah menjadi data yang

Sistem dapat
memberitahukan bahwa

Perubahan data akan
muncul secara otomatis

salah menjadi data yang
benar, namun data yang
ingin diubah tersebut
sudah terdapat dalam
basis data

memberitahukan bahwa
data yang ingin diubah
tersebut telah ada dalam
basis data

bena pengubah data berhasil pada form dan basis data
dilakukan dan data mengalami perubahan
tersebut telah yang benar
termodifikasi dengan
benar pada basis data

Mengubah data yang Sistem dapat Sistem memunculkan

pesan bahwa data yang
ingin diubah tersebut
telah ada dalam basis data

Mengubah data dengan
format yang salah

Sistem dapat
memberitahukan bahwa
data yang dimasukan salah

Sistem memunculkan
pesan bahwa data yang
dimasukan salah dan
basis data tidak
mengalami perubahan
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Tabel 3. Menghapus Data
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Langkah pengujian

Keluaran yang diharapkan

Keluaran yang diperoleh

Menghapus data yang
terdapat dalam basis data

basis data

Sistem dapat
memberitahukan bahwa
data sudah terhapus dari

Data telah terhapus dari
form dan basis data

2. Hasil Pengujian Blackbox
Tabel 4. Hasil Pengujian Blackbox

NO Pengujian Menu Aksi Hasil yang Hasil Uji
Pilihan diharapkan

1 Login Admin | Button Login Klik Berhasil masuk Masuk
2 Login User Button Login Klik Berhasil masuk Masuk

3 Pengolahan | Tambah Ubah Klik Berhasil bertambah,
Data Pengguna Bersih ditambah, berubah,
diubah, dibersih dibersih

4 Pengolahan | Simpan Ubah, Klik Berhasil Tersimpan,
Data Kios Hapus Bersih disimpan, berubah,

diubah, dihapus, terhapus,
dibersih dibersih

5 Pengolahan Simpan Ubah Klik Berhasil Tersimpan,
Data Penyewa | Hapus Bersih disimpan, berubah,
diubah, dihapus, terhapus,
dibersih dibersih

6 Pengolahan Simpan Ubah Klik Berhasil Tersimpan,
Data Transaksi | Hapus Bersih disimpan, berubah,
diubah, dihapus, terhapus,
dibersih dibersih

7 Pengolahan Simpan Batal Klik Berhasil Tersimpan

Data Kredit disimpan, batal
8 Pengolahan Klik Berhasil Tersimpan
Data Laporan disimpan

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya dalam Sistem Informasi
Sewa Kios Dan Los Pada Pasar Sentra Agrobisnis Sadartani Di Desa Ajibarang Kulon, dapat
disimpulkan bahwa :
1. Telah berhasil dibuat Sistem Informasi Sewa Kios pada koperasi primkop Kkartika
ardagusema.
2. Berdasarkan hasil evaluasi pengujian aplikasi, tampilan interface sudah disepakati dan
setiap tahapan pembuatan interface maupun finishing dari pengerjaan interface.
3. Tingkat sekuritas sistem cukup tinggi karena setiap pengguna wajib login terlebih dahulu
untuk mendapatkan hak akses sesuai dengan status pengguna.
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4. Pembuatan aplikasi ini tanpa adanya keterkaitan dengan bank vyaitu terjadinya
kesepakatan antara pihak pemilik dengan penyewa dengan batas pembayaran kredit
paling lama 3 tahun.

Saran

Ada beberapa saran untuk pengembangan sistem informasi pendafataran, antara lain :

1. Untuk pengembangan ke depan, dapat ditambahkan fitur — fitur dan informasi yang lebih
lengkap agar lebih optimal seperti dapat dilihat melalui media online dalam memberikan
pelayanan informasi mengenai sistem informasi sewa.

2. Dalam pengelolaan aplikasi ini, sangat diperlukan teknisi yang handal untuk memperbaiki
jika suatu ketika ada error sistem seperti menjadi tidak bisa melakukan proses transaksi
kredit.

3. Untuk keamanan aplikasi ke depan, sebaiknya menggunakan algoritma kriptografi dengan
menggunakan bahasa pemrograman java. Karena java menyediakan framework yang
terdiri dari kelas-kelas dan interface untuk membuat aplikasi kriptografi seperti enkripsi,
dekripsi, key generation,message digest, pembuatan sertifikat digital dan lain-lain.
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